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BAB V KONSEP PERANCANGAN 
 

5.1. Analisa Tapak 

5.1.1. Lokasi Tapak 

 

Lokasi: 

Ngimbang, Jl. KH. 

Abdullah Syahid, 

Pendowoharjo 

Kabupaten Bantul, 

Yogyakarta 55185 

 
Gambar 5.1 Lokasi Perancangan 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

Batasan Lokasi 

 
Utara: Perkampungan dan sawah 

 

Timur: Persawahan dan Jl. KH. 

Abdullah Syahid 
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Barat: Persawahan 

 
Selatan: Persawahan 

Gambar 5.2 Batasan Site 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

Fasilitas Terdekat 

 

RSUD Bantul 

 

SLBN Bantul 

 

SLB Marsudi Putra I 

 

Alun-alun Paseban 

Bantul 

 

Waterbyur Taman Air 

 

Gambar 5.3 Fasilitas Terdekat Site 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

Analisa SWOT 

A. Strenghts 

1) Lokasi dekat dengan fasilitas publik yang dibutuhkan anak 

tunagrahita seperti RSUD dan SLB, selain itu dekat dengan 

fasilitas rekreasi yaitu alun-alun dan taman air. 

2) Tidak dekat dengan jalan raya sehingga tidak membahayakan 

anak. 

B. Weakness 
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1) Jalan menuju site kecil hanya bisa dilalui untuk 1 mobil secara 

searah. 

2) Hama/serangga dari sawah. 

3) Sumber bising dari aktivitas warga dan perswahan serta 

kendaraan. 

C. Oportunities 

Lokasi mudah ditemukan meskipun jauh dari jalan raya, selain itu 

dekat dengan area persawahan yang dapat dijadikan media untuk 

pembelajaran anak. 

D. Threats 

Karena lokasi dekat pemukiman warga maka anak dapat tersesat saat 

pergi keluar dan ingin menuju panti. 

5.1.2. Analisis Site 

Tabel 5.1 Analisa Site 

 

Analisa Arah Matahari 

Kondisi Eksisting: 

- Tapak menghadap ke barat dan 

sekitarnya adalah persawahan 

sehingga terkena banyak sinar 

matahari. 

- Kondisi tapak kurang pepohonan 

sehingga terasa panas. 

Respon: 

- Menanam pohon di sekitar tapak 

untuk mengurangi cahaya matahari 

dan mengurangi rasa panas. 

- Membuat banyak bukaan untuk 

memanfaatkan cahaya alami. 
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Analisa Arah Angin 

Kondisi Eksisting: 

- Tidak ada bangunan tinggi di sekitar 

site maka angin dapat masuk dari 

segala arah. 

Respon: 

- Menanam pohon di sekitar tapak 

agar angin lebih sejuk. 

- Membuat banyak bukaan dan area 

outdoor untuk memanfaatkan 

penghawaan alami. 

 

 

Analisa Sirkulasi 

Kondisi Eksisting: 

- Akses menuju tapak yang kecil dapat 

dilalui 2 arah untuk pengguna motor 

dan sepeda, sedangkan kendaraan 

besar hanya bisa 1 arah. 

- Sirkulasi jalan sering dilalui oleh 

warga sekitar terutama para petani 

dan anak-anak. 

Respon: 

- Akses utama untuk masuk dan keluar 

dari sisi utara melalui jalan yang 

mudah di akses. 

Akses pintu belakang untuk 

memudahkan bersosialisasi dengan 

masyarakat dan menuju tempat ibadah 
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Analisa View 

Kondisi Eksisting: 

- Tapak mudah ditemukan karena 

tidak terhalang bangunan tinggi. 

- View ke luar site yaitu dikelilingi 

persawahan. 

Respon: 

- Memanfaatkan view persawahan 

dari dalam site sehingga memberi 

rasa tenang dan nyaman pada 

bangunan. 

 

 

 

 



64 
 
 

 

 

Analisa Kebisingan 

Kondisi Eksisting: 

- Kebisingan berasal dari jalan di 

sekitar site dan perkampungan di 

belakangnya. 

- Sumber bising berupa kendaraan 

bermotor dan suara manusia. 

Respon: 

- Membagi zona pada site, jika 

dibutuhkan tingkat kebisingan 

rendah maka diletakkan zona yang 

lebih privat jauh dari sumber 

kebisingan. 

- Untuk meredam suara dapat 

menggunakan vegatasi, pagar atau 

tembok 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 
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5.1.3. Sintesis Site 

 

Gambar 5.4 Sintesis Site 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

5.2. Konsep Perancangan 

5.2.1. Konsep Pendekatan Perilaku Pada Anak Tunagrahita 

Konsep dasar perancangan Panti Asuhan Tunagrahita yaitu merancang 

panti asuhan dengan menyediakan fasilitas tempat tinggal bagi anak 

tunagrahita yang terlantar di area Jogja terutama Bantul. Selain itu panti 

juga memberikan pelayanan berupa terapi atau rehabilitasi bagi anak 

dengan membuat balai kreativitas sebagai ruang untuk anak 

mengembangkan kreativitas yang merupakan bagian dari terapinya. 

Melalui pendekatan perilaku, perancangan Panti Asuhan Tunagrahita 

diharapkan menjadi wadah interaksi bagi anak dan lingkungan sekitarnya 

dengan fasilitas dan penataan ruang menyesuaikan perilaku anak berupa 

kegiatan spesifik yang dilakukan sehari-harinya. Maka dari itu konsep 

dasar perancangan yang digunakan yaitu Environment and Creativity 

Shelter, dari konsep tersebut diharapkan dapat menciptakan lingkungan 
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hunian yang memberikan perlindungan bagi anak serta pembelajaran 

berupa interaksi, perkembangan kemandirian serta kemampuan dasar 

anak, dan keterampilan anak. Berdasarkan klasifikasi terhadap anak 

tunagrahita yang dibedakan dari umur, gender, dan kategori tunagrahita 

didapatkan bahwa yang membedakan perilaku anak tunagrahita adalah 

usia mentalnya. Sedangkan kemampuan anak dalam menangkap 

pembelajaran dibedakan dari jenis tunagrahitanya, gender anak tidak 

mempengaruhi perilakunya. Tinjauan tersebut dapat diterapkan pada 

elemen tata ruang luar dan dalam yang mengarah pada perilaku anak. 

5.2.2. Konsep Perencanaan Besaran Ruang Bangunan 

Tapak terletak di Ngimbang, Jl. KH. Abdullah Syahid, Pendowoharjo 

Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Tapak dikelilingi oleh persawahan dan 

jauh dari jalan raya maupun pemukiman warga sehingga tidak 

membahayakan bagi anak tunagrahita. Tapak memiliki luas sebesar 

5.450 m², dengan regulasi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 5.2 Regulasi Tapak 

No. Regulasi Besaran Luas (m²) 

1. KDB 60% 3.270 

2. KLB 1,2 -2,4 130.8 

3. KDH 40% 2.180 

4. Tinggi Bangunan 2 Lantai - 

 

Tabel 5.3 Total Luas Bangunan 

No. Jenis Bangunan Luas Area (m²) 

1. Publik 1.144 m² 

2. Pegawai/Staf 339,3 m² 

3. Anak 509,6 m² 

4. Staff 536,9 m² 

Total 2.529,8 m² 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 
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5.2.3. Konsep Elemen Arsitektural Tata Ruang Dalam 

Tabel 5.4 Konsep Tata Ruang Dalam 

Bangunan Pengelola 

Elemen 

Arsitektural 
Penerapan Pencapaian Konsep 

Bentuk Bujur Sangkar Dapat bekerja dengan 

mengawasi anak-anak, 

memberi perhatian pada 

anak, kebersamaan. 

Skala Normal 

Material & 

Tekstur 

Lantai: Keramik 

Dinding: Batu Bata, Cat tembok, Kaca 

Plafond: Gypsum 

Warna 

 

Penghawaan & 

Pencahayaan 

Jendela, AC, Lampu 

Sirkulasi Linear, agar ruang-ruang pengelola 

mudah ditemukan 

Bangunan Pendidikan 

Elemen 

Arsitektural 
Penerapan Pencapaian Konsep 

Bentuk Bujur Sangkar Pendidikan edukasi, 

memberi perhatian pada 

anak, menambah 

kemampuan kreativitas 

anak, melatih sensoris 

Skala Normal 

Material & 

Tekstur 

Lantai: Keramik, Parquet Kayu, Karpet 

Dinding: Kaca, Wallpaper, HPL 

Plafond: Gypsum 
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Warna 

 

 

 

 
Warna cerah dan tidak monoton 

membantu proses komuikasi pada anak. 

dan motorik anak pada 

proses terapi. 

Penghawaan & 

Pencahayaan 

Jendela, Kipas angin, Lampu, AC 

Sirkulasi Pola sirkulasi radial/U dengan pengasuh 

sebagai pusatnya. 

Bangunan Asrama 

Elemen 

Arsitektural 
Penerapan Pencapaian Konsep 

Bentuk Bujur Sangkar Nyaman, memberi rasa 

hangat, mudah diawasi, 

aman, kebersamaan. 

Skala Normal 

Material & 

Tekstur 

Lantai: Parquet kayu, Keramik 

Dinding: Wallpaper, HPL 

Plafond: Gypsum 
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Warna 

 
Warna biru memberikan rasa tenang 

sehingga anak dapat beristirahat dengan 

baik selain itu dapat memperlancar 

imajinasinya untuk membantu proses 

komunikasi 

Penghawaan & 

Pencahayaan 

Jendela, Lampu, Kipas Angin 

Sirkulasi Pola sirkulasi linear pada ruang 

memudahkan anak untuk melatih 

kemandiriannya saat berada di asrama. 

Bangunan Servis 

Elemen 

Arsitektural 
Penerapan Pencapaian Konsep 

Bentuk Bujur Sangkar Memberikan keamanan, 

pengawasan dan 

perhatian pada anak dan 

seluruh penggunanya 

Skala Normal 

Material & 

Tekstur 

Lantai: Keramik 

Dinding: Batu bata. Cat tembok 

Plafond: Gypsum 

Warna 

 

Penghawaan & 

Pencahayaan 

Jendela, Lampu, Kipas angin 

Sirkulasi Linear 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 
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5.2.4. Konsep Elemen Arsitektur Tata Ruang Luar 

Tabel 5.5 Konsep Tata Ruang Luar 

Elemen 

Arsitektural 
Penerapan Pencapaian Konsep 

Material & 

Tekstur 

- Keramik tekstur 

- Batu Alam 

- Kerikil 

- Aspal 

- Paving Block 

Membantu anak 

mengasah sensoriknya 

dengan berbagai tekstur 

pada tata ruang luar, 

memberi rasa hangat, 

membantu proses 

komunikasi. 

Warna 

 

 

Vegetasi Peneduh: 

- Pohon Mangga 

- Pohon Kersen 

- Pohon Ketapang 

Peredam Suara: 

- Pohon Cemara 

- Pohon Glodok 

- Semak-semak 

Taman: 

- Rumput Gajah 

- Lidah buaya 

- Lidah mertua 

- Lemon balm 

- Rosemary 
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- Puring 

- Anyelir 

- Pucuk Merah 

Perabot - Kursi dan Meja Taman 

- Alat bermain/Playground 

Sirkulasi Linear 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

5.3. Konsep Perancangan Ruang 

5.3.1. Hubungan Ruang 

A. Pengunjung 

 
Gambar 5.5 Hubungan Ruang Pengunjung 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 
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B. Pengelola Dan Staf 

 
Gambar 5.6 Hubungan Ruang Pengelola Dan Staf 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

C. Anak Asuh 

 
Gambar 5.7 Hubungan Ruang Anak Asuh 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 
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D. Servis 

 
Gambar 5.8 Hubungan Ruang Servis 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

5.3.2. Penataan Ruang 

A. Blockplan 

 
Gambar 5.9 Perancangan Blockplan  Lt.1 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 
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Gambar 5.10 Perancangan Blockplan Lt.2 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

B. Gubahan Massa 

 
Gambar 5.11 Gubahan Massa 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

Bangunan multi massa digunakan untuk membantu anak tunagrahita 

membedakan fungsi bangunan dan memudahkannya menghafal 

bangunan. Bangunan tingkat yang terpisah untuk memisahkan antara 

asrama wanita dan asrama pria. Bangunan dibedakan menjadi 4 fungsi 
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yaitu publik, semi publik, privat, dan servis. Fungsi publik diletakkan di 

bagian depan untuk menyambut tamu sedangkan fungsi privat diletakkan 

di belakang dan jauh dari sumber bising. 

5.3.3. Konsep Utilitas Bangunan 

A. Sistem Air Bersih 

Menggunakan sistem sambungan langsung, pipa distribusi dalam gedung 

akan disambung langsung dengan pipa utama yang menyediakan air 

bersih. 

 

Gambar 5.12 Sistem Air Bersih Sambungan Langsung 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

B. Sistem Air Kotor 

Penggunaan sistem plumbing untuk pembuangan limbah atau air 

buangan seperti air kotor/air bekas. Sistem plumbing meliputi sistem 

pembuangan air tinja, air bekas pakasi, air hujan, dan air berlemak dapur. 

 
Gambar 5.13 Pipa Pembuangan Air Kotor 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 
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C. Sistem Penghawaan 

Penghawaan alami menggunakan sistem cross ventilation agar udara 

yang masuk terus berganti karena adanya perputaran udara pada ruangan. 

Penghawaan buatan menggunakan kipas angin dan AC. 

D. Sisten Pencahayaan 

Pencahayaan alami diperoleh dengan memaksimalkan sinar matahari 

yang masuk melalui jendela/bukaan lainnya pada bangunan. 

Pencahayaan buatan menggunakan lampu LED, digunakan saat malam 

hari atau sedang hujan dan minim cahaya matahari. 

E. Sirkulasi Vertikal 

Tangga diletakkan/digunakan untuk bangunan yang memiliki 2 lantai. 

Ramp untuk membantu anak tunagrahita yang menggunakan kursi roda. 
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LAMPIRAN 
 

 

1. Kunjungan Panti Asuhan Bina Siwi 

 
Gambar 6.1 Kamar Perempuan Panti Asuhan Bini Siwi 

Sumber: Kunjungan Penulis, 2022 

 

  
Gambar 6.2 Panti Asuhan Bina Siwi 

Sumber: Kunjungan Penulis, 2022 

 

 
Gambar 6.3 Panti Asuhan Bina Siwi 

Sumber: Kunjungan Penulis, 2022 
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Massa memiliki 2 lantai dengan fungsi yang berbeda, lantai 1 sebagai

area terapi dan pembelajaran, lantai 2 sebagai kamar asrama.

Penggabungan fungsi tiap lantai pada satu massa bangunan

memudahkan anak dalam menemukan dan mengingat ruang.
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AKSONOMETRI BANGUNAN
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GT

GT

PDAM 

SKEMATIK UTILITAS AIR BERSIH

PDAM

GROUND 

TANK

UPPER 

TANK

PIPA 

DISTRIBUSI

TOILET

(LOKASI AIR BERSIH)

Pada perancangan ini, penggunaan air bersih

berasal dari PDAM yang digunakan pada kamar

mandi, dapur, laundry, dan lain-lain. Menggunakan

sistem down feed untuk menyalurkan air dari ground

tank ke upper tank dan ke seluruh bangunan.

SISTEM DOWN FEED

UPPER TANK

GROUND TANK

AIR PDAM

DISTRIBUSI AIR PDAM

DISTRIBUSI AIR BERSIH

UT

GT

PDAM

KETERANGAN

UT
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UTILITAS AIR BERSIH
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BK

BK

BK

BK
BK

SR

SR

SR

BL

BL

BL

ST 

ST

ST

SKEMATIK UTILITAS AIR KOTOR

BAK LEMAK

SEPTIC TANK

BAK KONTROL

SUMUR RESAPAN

SALURAN LIMBAH PADAT

SALURAN LIMBAH CAIR

BL

ST

KETERANGAN

BK

SR

KM/WC

BAK 

KONTROL

SEPTIC 

TANK

SUMUR 

RESAPAN

RIOL 

DAPUR

BAK 

KONTROL

BAK LEMAK

SUMUR 

RESAPAN

RIOL 
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UTILITAS AIR KOTOR
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SKEMATIK UTILITAS DRAINASE

R

RUMPUT GAJAH MINI

SALURAN PEMBUANGAN AIR HUJAN

DISTRIBUSI AIR HUJAN ATAP

DISTRIBUSI AIR HUJAN

SALURAN DRAINASE

TALANG AIR

RIOL KOTA

KETERANGAN

R

R

S

S

S

S

S

S

S

S

S

S

S

S

S

S

R

S

AIR 

HUJAN

ATAP

TALANG AIR

PIPA AIR 

HUJAN

SALURAN 

DRAINASE 

RIOL

TALANG AIR

Jalur untuk air hujan dari atap menuju tanah melalui pipa

air, berada di tiap sisi atap.

SALURAN DRAINASE

Berada di tiap sisi bangunan untuk menyalurkan

air pembuangan dan air hujan menuju roil.

RUMPUT GAJAH MINI

Berfungsi sebagai media serapan air

alami.
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PERHITUNGAN SPRINKLER

▪ LUAS M1 = 578 m

Jumlah Sprinkler = 28

▪ LUAS M2 =  432 m

Jumlah Sprinkler = 21

▪ LUAS M3 LT1= 686 m

Jumlah Sprinkler = 34

▪ LUAS M3 LT 2= 630 m

Jumlah Sprinkler = 31

A

A

A

A

A

A

A

A

A

A
A

A

A

A

A

A

A

A

HYDRANT APAR
SMOKE 

DETECTOR
SPRINKLER

SPRINKLER

SMOKE DETECTOR

APAR

HYDRANT

JALUR PEMADAM KEBAKARAN

JALUR EVAKUASI

TITIK KUMPUL

KETERANGAN

A

RENCANA TANGGAP BENCANA (KEBAKARAN)
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RENCANA TANGGAP
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MASSA 1
V= LUAS LANTAI X TINGGI

= 578 X 3.4
= 1965.2 m³

MASSA 2
V= LUAS LANTAI X TINGGI

= 432 X 3.4
= 1468.8 m³

MASSA 3
V= LUAS LANTAI X TINGGI

= 1316 X 10
= 13160 m³

Total Volume: 16.394 m³

PERHITUNGAN DAN PENGAPLIKASIAN JALUR PEMADAM KEBAKARAN

HYDRANT

JALUR PEMADAM KEBAKARAN

JALUR EVAKUASI

TITIK KUMPUL

KETERANGAN
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RENCANA TANGGAPP 

BENCANA

61

Menggunakan struktur grid yang memiliki sistem

penahan gaya dibamik gempa. Terdapat jalur

evakuasi dan titik kumpul saat gempa terjadi.

RENCANA TANGGAP BENCANA (KEBAKARAN)

RENCANA TANGGAP BENCANA 

(GEMPA)

 

 



DENAH RAMP
SKALA 1:100

POTONGAN RAMP A-A
SKALA 1:100

DETAIL RAMP
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DETAIL RAMP
SKALA 1:50

PERSPEKTIF RAMP

PENGGUNAAN RAMP MEMPERMUDAH ALUR GERAK ANAK DENGAN

DISABILITAS FISIK. AREA KOSONG DIBAWAH RAMP DIMANFAATKAN

SEBAGAI TEMPAT UNTUK MENYIMPAN BARANG SEPERTI BUKU MAUPUN

MAINAN DAN JUGA SEBAGAI TEMPAT UNTUK ANAK BERSANTAI DAN

BERINTERAKSI.

DETAIL RAMP
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DETAIL PINTU 1
SKALA 1:50

POTONGAN PINTU 1 A-A
SKALA 1:50

POTONGAN PINTU 1 B-B
SKALA 1:50

KUSTOM PINTU DENGAN BENTUK YANG MENARIK DENGAN WARNA YANG

MENCOLOK DAN BERBEDA TIAP RUANGNYA. PERBEDAAN WARNA PADA

TIAP PINTU MEMUDAHKAN ANAK DALAM MENEMUKAN RUANG SEHINGGA

ANAK BERANI UNTUK BEPERGIAN SENDIRI.

CONTOH:

MERAH – RUANG KEPALA ASRAMA

BIRU – KAMAR TIDUR

KUNING – RUANG BELAJAR

HIJAU – RUANG KESEHATAN
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P1 PINTU KUSTOM

P2 PINTU LIPAT

P3 PINTU GESER

P4 PINTU GANDA KACA

P5 PINTU PVC

KETERANGAN
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RENCANA PINTU

61

 

 



P1 PINTU KUSTOM

P2 PINTU LIPAT

P3 PINTU GESER

P4 PINTU GANDA KACA

P5 PINTU PVC

KETERANGAN
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KARENA BUKAAN JENDELA YANG LEBAR PADA MASSA 3 MAKA DIPERLUKAN SECONDARY

SKIN UNTUK MENGURANGI PANAS AKIBAT PAPARAN SINAR MATAHARI. SELAIN ITU

MEMBERIKAN TEKSTUR PADA FASAD YANG MENARIK INDERA PENGLIHATAN ANAK.

Sinar

Matahari

Arus Udara

Cool 

Warm  

POTONGAN SECONDARY SKIN
SKALA 1:50

TAMPAK SECONDARY SKIN
SKALA 1:50
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DETAIL DINDING WPC

DETAIL PINTU 1
SKALA 1:50

DETAIL DINDING WPC
SKALA 1:50

TAMPAK DINDING WPC
SKALA 1:50

DINDING WPC MEMBERIKAN TEKSTUR PADA DINDING UTAMA, FUNGSI

TEKSTUR SEBAGAI MEDIA TERAPI SENSORIS ANAK UNTUK

MERANGSANG INDERA PERABANYA
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DETAIL LANSEKAP

24.00

TAMAN BERMAIN

TANAH

AGREGAT TIPE 1

MEMBRAN GULMA

KEYPLAN

Penerapan Bukit Rumput sebagai capaian dari bentuk interaksi dimana

area tersebut menimbulkan interaksi anatara anak dengan manusia serta

hewan dan tumbuhan. Selain itu capaian kemampuan dasar karena bukit

rumput memberikan terapi sensorik maupun motorik yang merangsang

berbagai indera anak. Menggunakan rumput artificial karena mudah

dibersihkan.

RUMPUT ARTIFICIAL
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